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Abstrak 
 

Tahun 2019 adalah salah satu tahun yang memprihatinkan bagi masyarakat Sentani dikarenakan pertengahan 

maret terjadi bencana banjir bandang. Penelitian ini bertujuan untuk Memberikan gambaran analisis teknis 

sebagai dasar penentuan dimensi bangunan hidrolik untuk penanganan Sungai Flavouw dan solusi masalah 

banjir pada kawasan sentani. Metode penelitian ini dilaksanakan dengan pengumpulan data-data yang 

mendukung baik itu data primer maupun data sekunder. Metode yang digunakan untuk menghitung curah hujan 

rancangan adalag Log Pearson III. Dari hasil penelitian di peroleh Debit Banjir Rancangan pada DAS Flavouw 

adalah : Q2 = 86,28 m3/detik, Q5 = 113,73 m3/detik, Q10 = 131,47 m3/detik, Q25 = 153,49 m3/detik, Q50 = 
169,67 m3/detik dan Q100 = 185,65 m3/detik. Untuk pemodelan banjir digunakan program bantu Hec-Ras 5.01, 

dari hasil analisa dan perhitungan, maka didapatkan hasil beberapa titik yang memungkinkan untuk terjadi 

luapan, yaitu: Titik P 28 dengan elevasi muka air banjir +85.56. Titik banjir yang memiliki ketinggian 

maksimum jika diukur dari elevasi tanggul berada pada patok P 28 dengan selisih ketinggian adalah 0,87 meter. 

Dengan demikian, dimensi bangunan hidrolik yang dibutuhkan adalah berupa tanggul dengan ketinggian 

minimal 1 meter diukur dari elevasi tanggul. 

 
Kata Kunci : Banjir Bandang, Debit Banjir, Hec-Ras, Pemodelan Banjir. 

 

Abstract 
 

The year 2019 is one of the most alarming years for the people of Sentani because in mid-March there was a 

flash flooddisaster. This research aims to provide an overview of technical analysis as  the  basis  for 

determining the dimensions of hydraulic buildings for the handling of the Flavouw River and solutions to flood 

problems in the sentani area. This research method is carried  out  by  collecting  data that supports both 

primary and secondary data. The method used to calculate the draft rainfall is log pearson III.  From  the  

results of the study obtained Discharge Flood Design on flavouw watershed  is:  Q2 = 86.28 m3/sec,Q5 = 

113.73 m3/sec,Q10 = 131.47 m3/sec,Q25 = 153.49 m3/sec,Q50 = 169.67 m3/sec and Q100 = 185.65 

m3/sec. For flood modeling used hec-Ras 5.01 assistance program, from the results of  analysis  and  

calculation, the results of several possible points for overflows are obtained, namely: Point P 28 with a flood 

level elevation of +85.56. The flood point that has the maximum height when measured from the elevation of the 

embankment is at the P 28 stake with the height difference is 0.87 meters. Thus, the dimensions of the hydraulic 

building needed is in the form of an embankment with a height of at least 1 meter measured from the elevation of 

the embankment. 

Keywords: Banjir Bandang, Discharge Flood, Hec-Ras, Flood Modeling. 
 

 

1. Pendahuluanz 

1.1 Latar Belakangz 

Tahun 2019 adalah salah satu tahun yang 

memprihatinkan bagi masyarakat Sentani 

dikarenakan pada tahun tersebut, tepatnya pada 

pertengahan maret terjadi bencana banjir bandang 
yang memiliki dampak memprihatinkan, yaitu 106 

korban jiwa, 17 hilang, 152 luka berat dan 768 luka 

ringan. Banjir bandang terjadizpada tanggalz 16 

Maret 2019 dizKabupaten JayapurazProvinsi Papua 

yang 
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meliputi 3 (tiga) distrikzyaitu 

distrikzSentani,zdistrik Waibu, distrikzSentani 

Barat,zdan SentanizTimur. 

Selain menyebabkan korban jiwa, banjir tersebut 

juga mengakibatkan kerusakan pada beberapa 

rumah dan fasilitas umum. Data menyebutkan 

kerusakan yang diakibatkan oleh banjir bandang 

Sentani setidaknya ada 69 rumahzzrusak beratz, 23 

rusak sedangz, danz 86 rumah mengalami rusak 

ringan (mongbay.co.id, 2019). 
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Salah satu penyebab banjir bandang yang terjadi 

pada tahun 2019 adalah debit air yang berasal dari 

Sungai Kemiri. Sungai Kemiri merupakan salah satu 

sungai yang memiliki kondisi yang berbahaya. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kemiri berasal dari 

pegunungan Cycloop yang memiliki rata – rata 

kemiringan lereng curam. Hal ini meyebabkan aliran 

air memiliki kecepatan tinggi. Kecepatan aliran air 

yang tinggi memiliki potensi daya rusak yang besar. 

Selain faktor curah hujan yang sangat tinggi, factor 

lingkunganzdi cagar alamzcycloop yangzsering 
digangguzdengan penebanganzpohon secarazillegal 

jugazmenjadi salahzsatu penyebabzterjadinya banjir. 

Sungai –sungai terdampak langsung oleh banjir 

bandang di kabupaten jayapura adalah : Sungai 

flavouw/Pojok, Sungai Kheladili/Bello, Sungai 

Abheale/Warno, Sungai Kemiri, Sungai Yahim, 

Sungai Doyo baru, Sungai Dobokurung/Bandara 

Advent dan Sungai Kertosari. 

Sejak saat itu, pemerintah dan masyarakat 

bersama beberapa stakeholder menyadari potensi 
bahaya yang bisa saja terjadi di masa depan. 

Beberapa kegiatan fital yang akan dilaksanakan 

adalah Pengangkatan sedimen dan normalisasi aliran 

Sungai Flavouw serta perkuatan tebing di Sungai 

Flavouw. Oleh sebab itu penelitian ini dilaksanakan 

guna membantu memeberikan alternatif solusi 

efektif untuk pembangunan dan penanganan Sungai 

Flavouw dari sudut pandang keilmuan teknik sipil 

hidrolik. 

 
2. Tinjauanz Pustakaz 

2.1 DaerahzAliran Sungai (DAS)z 

DaerahzAliran Sungaizadalahzsuatu wilayah 

daratanzyang merupakanzsatu kesatuanzdengan 

sungaizdan anak-anakzsungainya, yangzberfungsi 

menampung,zmenyimpan,dan mengalirkanzAir yang 

berasalzdari curahzhujan kezzdanau atauzke laut 

secarazalamiah, yangzbatas dizdarat merupakan 

pemisahztopografis danzbatas di lautzsampai dengan 

daerahzperairan yangzmasih terpengaruhzaktivitas 

daratan.(UU SDA No. 17 tahun 2019). 

Dikutipzdari DinamikazHidrosfer (2018), DAS 

adalahzwilayah yangzdikelilingi danzdibatasi oleh 
topografizberupa punggungzbukit atauzpegunungan. 

Lalu,zapa bedanya DASzdengan sungai?zSungai 

adalahzzaliran airzzpermukaanzzyang berbentuk 

memanjang.zSungai adalahzbagian DAS. 

DASztak hanyazmeliputi aliranzairnya, namun 

jugazbentang alamzdi sekitarzaliran sungai.zHulu, 

Tengah,zdan HilirzDAS jugazzdikenal dengan 

sebutanzzwatershed atauzzdaerah tangkapan 

(catchment area)z. Adazgaris bataszyang takzterlihat 

untukzmembatasi DASzdan daerahzlain. Bataszitu 

biasanyazberupa punggungzbukit atauzpegunungan. 
BataszzDAS biasanyazztak samazzdengan batas 

administrasizwilayah. 

 

 
Gambar 1. Peta Jaringan Sungai DAS Tami 

 
2.2 Hidrologi DAS 

2.2.1 Sungaiz 

Sebagianzair hujanzyang jatuhzke permukaan 

tanahzakan mengalirzke tempat-tempatzyang lebih 

rendah,zyang padazakhirnya akanzmengalir kezlaut. 

Suatuzalur yangzpanjang dizatas permukaanzbumi 

tempatzmengalirnya airzyang berasalzzdari hujan 

disebutzzzalur sungai.zzzBagian yangzzsenantiasa 

tersentuhzzaliran airzzini disebutzzalur sungai.zDan 

perpaduanzzantara alurzzsungai danzzaliran airzdi 

dalamnyazdisebut sungaiz(Sosrodarsono:1984). 
MenurutzzTriatmodjo,zaliran permukaanzpada 

daerahztangkapan airz(daerah aliran sungai,DAS) 

terjadizdalam beberapazbentuk yaitu : 
1. Aliranzlimpasan padaz permukaan tanah 

2. Aliranzmelaluizparit/selokan 

3. Aliranzmelalui sungai-sungaizkecil 

4. Aliranzmelalui sungaizutama 

Aliranzlimpasan padazpermukaan tanah terjadi 

selamazatau setelahzhujan dalamzbentuk lapisanzair 

yangzzmengalir padazzpermukaan tanah.zzAliran 

tersebutzmasuk kezzparit/selokanzzyang kemudian 

mengalirzzke sungai-sungaizzkecil danzzselanjutnya 

menjadizaliran dizzsungai utama.zzKarakteristik 

hidrologiszzdari daerahztangkapan airzdiperngaruhi 
oleh luas,zbentuk, relief,zpanjang sungai,zdan pola 

drainasezdaerah tangkapanz. 

 
2.3 Karakteristik Material 

Definisizzpresipitasi danzcurah hujanzmenurut 

OsmanzAkan adalah:zPrecipitation mayzoccur in an 

urbanzwatershed inzvarious forms,zicluding drizzle, 

rain,zsnow, andzhail. Rainfallzis the amountzof 

liquidzprecipitating inzthe formzzof rain.zDaerah 

beriklimzztropis sepertizzIndonesia, dimanaztidak 

terdapatzsalju danzes maka presipitasizseringkali 
diartikanzsebagaizcurah hujan. 

Berikutzini akan dijelaskanzbeberepa istilah 

padazhujan. Intensitasz(i), merupakanzlaju curah 

hujanz(laju presipitasi), satuannyazdalam mm/jam. 

Durasi (t)zmerupakan lamazwaktu curahzhujan 

turunzsatuannya dalamzmenit atau jam.zTinggi 

hujan (d)zmerupakan jumlahzcurah hujanzdalam 

ketebalanz(di atas permukaan datar),zsatuannya 

dalam mmz. 
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2.3.1 Tipe Hujan 

Hujanzterjadi karenazudara basahzyang naikzke 

atmosferzmengalami pendinginanzsehingga terjadi 

proseszkondensasi. Naiknyazudara ke ataszdapat 

terjadizsiklonik, orografikzdan konvektif.zTipehujan 

diklasifikasikanzberdasarkan caraznaiknya kezudara 

ke ataszdijabarkan sebagaizberikut: 
1. Hujanzkonvektif, Di daerahztropis pada 

musimzkemarau udarazyang berada dizdekat 

permukaanzztanah mengalamizpemanasan 

yang intensif. 

2. Hujanzsikloni, Terjadizjika massazudara 

panas yangzrelatif ringanzbertemu dengan 

massa udarazdingin yangzrelatif berat,zmaka 

udara panasztersebut akanzbergerak dizatas 

udara dingin.zUdara yangzbergerak kezatas 

tersebutzmengalami pendinginanzzsehingga 

terjadi kondensasizdan terbentukzawan dan 

dimanaz: 

ITz = intensitaszcurah hujanzdalam T 

jamz(mm/jam) 
R24z = curahzhujan harianz(mm) 

Tz = waktuzhujan darizawal sampaizjam 

ke tz(jam) 
tz = lamazcurah hujanz(jam) 

 

2.5 KoefisienzPengaliranz(run-offzcoeffisien) 

KoefisienzPengaliran (C)zadalah perbandingan 

antarazjumlah airzzyang mengalirzzdi suatuzzdaerah 

akibatzturunnya hujanzdengan jumlahzair hujan 

yangzturun di daerahztersebut. Nilainyaztergantung 

padazdaerah pengaliranzdan karakteristikzhujan 

padazsuatu daerahzseperti: keadaanzhujan, luaszdan 
bentukzzdaerah pengaliran,zzkemiringanzzzdaerah 

pengaliran,zzdaya infiltrasizdan perkolasiztanah, 

kebasahanztanah, suhu,zudara, angin,zevaporasi,tata 

gunazlahan. 
hujanz. 

3. HujanzOrografi, Hujanzini terjadizdi daerah 

pegununganz(hulu DAS), danzmerupakan 

C = 
Jumlah Limpasan 

Jumlah Curah Hujan 

(2) 

pemasokzair tanah, danau,zbendungan dan 

sungai.zTerjadi jikazada udara lembabzyang 

tertiupzzangin danzzzmelintasizzzzdaerah 

pegununganzzakan naik danzzmengalami 

pendinginan,zzsehingga terbentukzawan dan 

hujanz. 

2.6 Analisa Hidraulik Menggunakan Software 

HEC-RAS 

2.6.1 PersamaanzEnergi 

Persamaanzzenergi digunakanzzsebagai dasar 

perhitunganzzuntuk aliranzzsteady dalamzzsaluran 

terbuka,zzdiberikan olehzzpersamaan berikutzzzini 

(Chow, 1997:243) : 
2.3.2 Parameter Hujan 

U2 U2 (3) 
h1 + 1

 1 + z1 = h2 + 2
 2 + z2 + hf + he 

      Tabel 1. Keadaan Hujan dan Intensitas Hujan       

Keadaan Hujan Intensitas Hujan (mm) 
 

 1 jam 24 jam 

Hujan sangat ringan <1 <5 

Hujan ringan 1 - 5 5 - 20 

Hujan normal 5 - 10 20 -50 

Hujan lebat 10-20 50-100 

Hujan sangat lebat >20 >100 

Distribusizzzhujan sebagaizzzfungsi waktu 

menggambarkanzzvariasi kedalamanzzhujan selama 

terjadinyazzhujan, yangzzdapat dinyatakanzzdalam 

bentukzzdiskret atauzkontinyu. Durasizhujan (absis) 

danzzkedalaman hujanzz(ordinat) dapatzdinyatakan 

dalamzpersentasi darizkedua nilaiztersebut. 

 
2.4 IntensitaszHujan 

Analisiszintensitas curahzhujan inizdapat diproses 

darizzdata curah hujanzyang telahzzterjadi dizmasa 
lampau.zzIntensitas hujanzdapat diperolehzdari data 

hujanzzotomatis sehinggazzdiperoleh hujanzdengan 

durasizzsingkat. Apabilazdata yangztersedia adalah 

datazhujan harian Mononobez(Suyono dan Takeda, 

1983) memberikanzpersamaan sebagaizberikut : 

  (1) 

2 g 2 g 

Denganz: 

gz = percepatanzgravitasi (m2/dtk) 

hfz = kehilanganztinggi akibatzgesekan (m) 

hez =   kehilanganzzztinggi akibatzzzperubahan  

penampangz(m) 

Uz = kecepatanzrerata (m/dtk) 

αz =  koefisienzdistribusi kecepatan 

zz = ketinggianzdari datum (m) 
hz = kedalamanzair (m) 

 
2.6.2 StartingzHEC-RAS 

Ketikazpengguna menjalankansetupzperangkat 

lunakzzHEC RAS,zzmaka akanzzsecara otomatis 

didapatkanzzsatu grupzzperangkat lunakzbaru yang 

disebutzHEC dan iconzperangkat lunaknyazdi sebut 

HEC-RAS.zzSeperti perangkatzzlunak lainnyazicon 

tersebutzakan munculzdibawah interfacezwindows, 
dengan iconzseperti 

 

 
zGambar 2. Software HEC-RASz 

 

2.6.3 Langkah– langkah dalam pembangunan 

HidrolikzModel HEC RASz 

Terdapatzlima langkahzutama dalamzpembangunan 

modelzhidrolik menggunakanzHEC RAS: 
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1. Pembuatanznama pekerjaanz 

2. Memasukkanzdata geometriz 
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3. Memasukkanzdata debitz(steady flow) 

dan kondisizbatas 

4. Pemrosesanzatau runningzperangkat 

lunakz(Steady flow) 

5. Tampilanzhasil 
 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini berada pada kawasan 

DAS Sentani yang terletak di Kabupaten Jayapura, 

propinsi Papua. Data hujan yang dipakai diambil 

dari 1 stasiun pencatat hujan yaitu stasiun Sentani. 
Dari stasiun tersebut diambil data pengamatan dari 

tahun 2009-2018 diperoleh data Hujan Sentani. 

 
Gambar 3. Peta DTA Sungai-Sungai di Kabupaten 

Jayapura 

DAS Sentani memiliki beberapa sungai yang 

menjadi penyuplai volume airnya. Dari beberapa 

sungai tersebut ada satu sungai yang mendapatkan 

fokus penelitian, yaitu Sungai Flavouw. 
Sungai Flavouw memiliki panjang Sungai 

utama 7,36 km dan luas DAS seluas 16,7 km2. 

Berikut ini adalah gambar Daerah Aliran Sungai 

Flavouw sungai yang akan dijadikan obyek 

penelitian. 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 4. Daerah Aliran Sungai Flavouw 

KabupatenzJayapura denganzLuas wilayah 
17.516.6zkm2 yangzterbagi dalamz19 Distrik 139 

Kampungzdan 5 Kelurahanzterletak diantaraz139°- 

140° BujurzTimur dan 2°zLintang Utarazdan 3° 

lintang Selatan.zDistrik Kaureh denganzluas 

Wilayahz4.537,9 Km² merupakanzDistrik terluaszdi 

KabupatenzzJayapura atauzzsekitar 24,88 %zdari 

keseluruhanzluas KabupatenzJayapura danzDistrik 

SentanizzBarat Distrikzzmerupakan distrikzzyang 

luasnyazterkecil denganzluas wilayahz129,2 m² atau 

sekitarzz0,74 % darizzluas WilayahzzKabupaten 

Jayapura. 

3.2 DiagramzAlir Penelitianz 

 

 

Gambar 2. DiagramzAlir Penelitianz 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Hidrologi 

Hasil Penelitian pemodelan di Sungai Flavouw 

di DAS Sentani dimulai dengan analisa hidrologi 

pada DAS Flavouw. Analisis hidrologi secara umum 

dilakukanzzguna mendapatkanzinformasi kuantitatif 
karakteristikzzhidrologi danzzmeteorologi Daerah 

AliranzzSungai. Tujuanzpenelitian ini adalahzuntuk 

mengetahuizkarakteristik hujan,zdebit atau potensi 

air, yang akan digunakan sebagai dasar analisis 

selanjutnya dalam proses simulasi banjir. 

 
Gambar 5. Peta Batas DAS Flavouw 

 

4.1.1 CurahzHujan 

Datazcurah hujanzdi Sub DAS Flavouw yang 

digunakanzadalah datazcurah hujanzharian selama 

18 tahun. Datazcurah hujanzharian selamaz18 tahun 
tersebut diperoleh dari Stasiunzzpenakar hujan 

Sentani. Datazzcurah hujanzharian StasiunzSentani 

tahun 2001 – 2018. 

Panjang sungai = 7,36 km 

Luas DAS = 16,7 km2 
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4.1.2 Penentuan DebitzBanjirzRencana 

Output yangzzdihasilkan dari debit banjir 

rancangan adalah besarnya Q inflow pada Sungai 

Flavouw sebagai input parameter inflow hulu pada 

HECRAS 5.1.0. Debitzzbanjir rancanganzzyang 

dipergunakan adalah debitzbanjir dengan kalazulang 

25 dan 50 ztahun. 
 

4.1.3 Pemeriksaan Data di Luar Ambang Batas 

(Outlier) 

Tabel 2. Hasil Uji Outlier Stasiun Penakar Hujan 

 
 

4.1.4 Uji Homogenitas Data Hujan 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas data hujan Stasiun 

Sentani 

4.1.5 Debit Banjir 

Dalam penelitian ini, perhitungan debit banjir 

rancangan pada DAS Flavouw dengan luas DAS 

16,7 km2 dan panjang sungai utama sungai sebesar 

7,36 km ditarik dari muara yang didapatkan dari 

perhitungan Daerah Pengaliran Sungai. Perhitungan 

banjir rancangan untuk kala ulang 25 tahun pada 
keseluruhan DAS Flavouw 

 

Tabel 4. Rekapitulasi debit banjir rancangan pada 

DAS Flavouw 

Tr Q (m3/detik) 

2 86,28 

5 113,73 

10 131,47 

25 153,49 

50 169,67 

100 185,65 
 

Gambar 6. Hidrograf Debit Banjir DAS Flavouw 

Metode Nakayasu 
 

4.2 Pemodelan Penelitian 

4.2.1 RAS Pre Processing 
 

 

Gambar 7. Penampang melintang salah satu titik 

Sungai Flavouw 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
Gambar 8. Peta Situasi Sungai Flavouw 

Tahun Rn (mm)

1 2001 83,40 1,9212 Stdev = 0,1469

2 2002 70,40 1,8476 Rerata log X = 1,9710

3 2003 142,90 2,1550

4 2004 128,00 2,1072 Kn = 2,335

5 2005 116,60 2,0667

6 2006 96,20 1,9832 nilai Batas atas, Xh :

7 2007 153,00 2,1847 Xh = 206,077

8 2008 61,00 1,7853

9 2009 139,50 2,1446 nilai Batas bawah, Xi :

10 2010 93,50 1,9708 Xi = 42,455

11 2011 112,80 2,0523

12 2012 68,00 1,8325

13 2013 151,40 2,1801

14 2014 86,00 1,9345

15 2015 75,00 1,8751

16 2016 50,40 1,7024

17 2017 81,10 1,9090

18 2018 66,90 1,8254

No.
Data hujan

Log X Keterangan

Y 9717 200  

Y 9716 700  

per mu kim an & 
per tok oan  

per mu kim an & 
per tok oan  

per mu kim an & 
per tok oan  

per mu kim an & 
per tok oan  

Y 9716 200  

per mu kim an & 
per tok oan  

per mu kim an & 
per tok oan  

Y 9715 700  

Y 9715 200  

Kab up at en : 
S ent an i  

P E T A  S I T UA S I S UN G A I  F LA F O  S E NT A NI  

Y 9714 700  

X
 4

4
8
1

0
0

 

X
 4

4
7
6

0
0

 

X
 4

4
7
1

0
0

 

X
 4

4
6
6

0
0

 

X
 4

4
6
1

0
0

 

X
 4

4
5
6

0
0

 

X
 4

4
4
1

0
0

 

X
 4

4
4
6

0
0

 

No Tahun Hujan Sk* [Sk*] Dy2 Sk** [Sk**] 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

2006 

2007 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

83,40 

70,40 

142,90 

128,00 

116,60 

96,20 

153,00 

61,00 

139,50 

93,50 

112,80 

68,00 

151,40 

86,00 

75,00 

50,40 

81,10 

66,90 

-15,27 

-28,27 

44,23 

29,33 

17,93 

-2,47 

54,33 

-37,67 

40,83 

-5,17 

14,13 

-30,67 

52,73 

-12,67 

-23,67 

-48,27 

-17,57 

-31,77 

15,27 

28,27 

44,23 

29,33 

17,93 

2,47 

54,33 

37,67 

40,83 

5,17 

14,13 

30,67 

52,73 

12,67 

23,67 

48,27 

17,57 

31,77 

12,958 

44,407 

108,672 

47,784 

17,856 

0,340 

163,973 

78,844 

92,606 

1,486 

11,089 

52,266 

154,457 

8,921 

31,132 

129,456 

17,155 

56,082 

-0,476 

-0,881 

1,378 

0,914 

0,559 

-0,077 

1,693 

-1,174 

1,272 

-0,161 

0,440 

-0,956 

1,643 

-0,395 

-0,738 

-1,504 

-0,548 

-0,990 

0,476 

0,881 

1,378 

0,914 

0,559 

0,077 

1,693 

1,174 

1,272 

0,161 

0,440 

0,956 

1,643 

0,395 

0,738 

1,504 

0,548 

0,990 

 Rerata 

Jumlah 

98,67  28,17  
1029,482 

  

 

Sumber: Hasil Perhitungan   

n = 18 

Dy = 32,086 

Sk** max = 1,693 

Sk** min = -1,504 

Q = [Sk** maks] = 1,693 

R = Sk** maks - Sk** min = 3,198 

Q/n^0.5 = 0,399095 < dengan probabilitas 90% dari tabel 1,09 

R/n^0.5 = 0,753706 < dengan probabilitas 90% dari tabel 1,31 
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Gambar 9. Gambar Input Data Penampang 

Memanjang Sungai Flavouw 

 
Gambar 10. Gambar Data Kondisi Batas 

Pemodelan pada Bagian Hulu Sungai 

(sumber:Running software HECRAS) 

 
4.2.2 RAS Process 

Langkah utama pada pemodelan pada tahap 

RAS Process ini adalah Running data. Proses ini 

bertujuan untuk menghitung aliran yang terjadi 

setelah semua data untuk boundary conditions telah 

dimasukkan. Jenis Running data pada penelitian ini 
adalah tipe steady flow analysis. 

 

Gambar 11. Perintah perhitungan simulasi Steady 

Flow pada HECRAS 

4.2.3 RAS Post Process 

Setelah seluruh  tahap  RAS  Process 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisa di titik mana saja terjadi banjir. Sesuai yang 

telah ditetapkan pada BAB 1, tujuan dari penelitian 

ini adalah melakukan analisa kapasitas penampang 

Sungai Flavouw untuk dilakukan rencana perbaikan. 
Hasil dari running data untuk steady flow Sungai 

Flavouw pada banjir dengan kala ulang 100 tahun. 

 

Gambar 12. Titik banjir 1 pada patok P28 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 85.56 

 
Gambar 13. titik banjir 2 pada patok P27 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 85.55 

 

Gambar 14. titik banjir 1 pada patok P25 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 87.54 
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Gambar 15. titik banjir 1 pada patok P17 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 95.15 

 
Gambar 16. titik banjir 1 pada patok P14 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 97.08 

 
Gambar 17. titik banjir 1 pada patok P13 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 97.66 

 
Gambar 18. titik banjir 1 pada patok P12 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 98.81 

Gambar 19. titik banjir 1 pada patok P10 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 101.32 

 

Gambar 20. titik banjir 1 pada patok P9 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 101.42 

 
Gambar 21. titik banjir 1 pada patok P6 dengan 

ketinggian elevasi muka air + 105.6 

 

Gambar 22. titik banjir 1 pada patok P4 dengan 
ketinggian elevasi muka air + 111.84 
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Dari hasil pemodelan banjir menggunakan Hec Ras, 

dapat di buat rekapitulasi hasil pemodelannya 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pemodelan Banjir 

Sungai Flavouw 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan simulasi keadaan jika 

terjadi banjir dengan kala ulang 100 tahun. 

Penanganan yang ada secara teknis adalah 

pembangunan bangunan hidrolik berupa tanggul di 

kiri dan kanan sungai. 

Namun demikian, untuk mencegah terjadinya 
hal – hal yang tidak diinginkan, maka perlu 

dilakukan pencegahan berupa perbaikan kualitas 

Daerah Aliran Sungai Flavouw berupa reboisasi di 

bagian hulu sungai. Dengan maksud agar dampak 

terburuk bisa lebih dicegah. 
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tewas-ribuan-mengungsi-apa-penyebab- 
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2. Titik P 27 dengan elevasi muka air banjir 

+85.55 
3. Titik P 25 dengan elevasi muka air banjir 

+87.54 

4. Titik P 17 dengan elevasi muka air banjir 

+95.15 

5. Titik P 14 dengan elevasi muka air banjir 

+97.08 

6. Titik P 13 dengan elevasi muka air banjir 
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7. Titik P 12 dengan elevasi muka air banjir 

+98.81 

8. Titik P 10 dengan elevasi muka air banjir 
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9. Titik P 9 dengan elevasi muka air banjir 

+101.42 

10. Titik P 6 dengan elevasi muka air banjir +105.6 

11. Titik P 4 dengan elevasi muka air banjir 

+111.84 

Titik banjir yang memiliki ketinggian maksimum 

jika diukur dari elevasi tanggul berada pada patok P 

28 dengan selisih ketinggian adalah 0,87 meter. 

Dengan demikian, dimensi bangunan hidrolik yang 

dibutuhkan adalah berupa tanggul dengan ketinggian 

minimal 1 meter diukur dari elevasi tanggul. 
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Sta 

Profile Q Total LOB 
Elev 

ROB 
Elev 

Min Ch 
El 

W.S. 
Elev 

Crit W.S. Vel Chnl Flow 
Area 

KONDISI 
LOB 

KONDISI 
ROB 

   (m3/s) (m) (m) (m) (m) (m) (m/s) (m2)   

Hilir 29 PF 
1 

5.26 36.93 36.51 35.76 36.43 36.43 2.04 2.58 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 28 PF 
1 

5.26 36.38 36.02 35.66 36.17 36.17 1.97 2.66 TIDAK 
BANJIR 

BANJIR 

Hilir 27 PF 
1 

5.26 35 34.2 34.26 34.94 34.94 2.01 2.62 TIDAK 
BANJIR 

BANJIR 

Hilir 26 PF 
1 

5.26 34.51 34.5 33.88 34.49 34.49 2.14 2.45 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 25 PF 
1 

5.26 34 34.29 33.48 34.19 34.19 2.04 2.58 BANJIR TIDAK 
BANJIR 

Hilir 24 PF 
1 

5.26 33.42 33.32 32.7 33.27 33.27 2.1 2.51 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 23 PF 
1 

5.26 33.44 33.73 31.84 32.6 32.6 2.28 2.31 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 22 PF 
1 

5.26 32.35 32.4 31.75 32.3 32.3 1.81 2.91 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 21 PF 
1 

5.26 31.9 32.33 31.28 31.9 31.9 2 2.63 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 20 PF 
1 

5.26 31.66 31.78 30.92 31.66 31.66 2.11 2.49 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 19 PF 
1 

5.26 31.07 31.1 30.39 31.07 31.04 1.93 2.73 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 18 PF 
1 

5.26 30.89 31.03 30.21 30.88 30.88 2.16 2.44 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 17 PF 
1 

5.26 30.12 30.33 29.58 30.25 30.23 2.01 2.61 BANJIR TIDAK 
BANJIR 

Hilir 16 PF 
1 

5.26 30.2 30.23 29.52 30.14 30.14 2.21 2.38 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 15 PF 
1 

5.26 29.87 29.89 29.28 29.86 29.86 2.19 2.4 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 14 PF 
1 

5.26 29.65 29.45 29 29.59 29.59 2.08 2.52 TIDAK 
BANJIR 

BANJIR 

Hilir 13 PF 
1 

5.26 29.25 29.38 28.59 29.27 29.27 2.12 2.48 BANJIR TIDAK 
BANJIR 

Hilir 12 PF 
1 

5.26 29 28.71 28.48 29.05 29.05 2.1 2.5 BANJIR BANJIR 

Hilir 11 PF 
1 

5.26 29.1 29.42 28.3 28.75 28.75 1.85 2.84 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 10 PF 
1 

5.26 28.31 29.37 27.99 28.34 28.34 1.62 3.25 BANJIR TIDAK 
BANJIR 

Hilir 9 PF 
1 

5.26 27.59 28.78 27.35 28.01  0.92 5.74 BANJIR TIDAK 
BANJIR 

Hilir 8 PF 
1 

5.26 28.22 28.76 27.43 27.85 27.85 1.55 3.4 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 7 PF 
1 

5.26 27.62 28.69 27.16 27.52 27.52 1.67 3.16 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 6 PF 
1 

5.26 26.75 27.85 26.44 26.83 26.81 1.57 3.35 BANJIR TIDAK 
BANJIR 

Hilir 5 PF 
1 

5.26 27.65 26.93 26.16 26.72  1.38 3.8 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 4 PF 
1 

5.26 26.06 26.51 26.06 26.62  1.55 3.38 BANJIR BANJIR 

Hilir 3 PF 
1 

5.26 26.45 26.62 25.83 26.42 26.42 2.03 2.59 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 2 PF 
1 

5.26 26.39 26.52 25.59 26.38 26.13 1.14 4.59 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 

Hilir 1 PF 
1 

5.26 26.1 26.25 25.52 26.08 26.08 2.18 2.41 TIDAK 
BANJIR 

TIDAK 
BANJIR 
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